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ABSTRAKSI

Proses rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZArupakan upaya
kesehatan yang dilakukan secara utuh dan terpatiuingendekatan non-medis,
psikologis, sosial dan religi agar pengguna NAPZa#gy menderita sindroma
ketergantungan dapat mencapai kemampuan fungsisaaptimal mungkin.
Dalam mencapai tujuan dari proses tersebut dibaturduatu layanan bantuan
berupa konseling. Hal ini didasari bahwa tidak sanklien yang mengikuti
program rehabilitasi memiliki masalah yang sama lgwaun sama-sama
pengguna). Adanya konseling tersebut tentunya nierbiéberapa tujuan yang
hendak dicapai, langkah-langkah dalam proses kogseldan pendekatan
konseling yang digunakan. Panti Sosial PamardiaP@@SPP) Dinas Sosial
Provinsi D.l.Yogyakarta merupakan panti sosial yangngadakan program
rehabilitasi bagi korban penyalahgunaan napza.

Dari uraian di atas, maka penulis dalam penelitiimengkaji mengenai
konseling dalam proses rehabilitasi korban pengpinban NAPZA di PSPP
Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta?. Jenis pdia@li ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan metode pengumpulan data mendgumanetode wawancara,
observasi dan pengamatan. Sedangkan analisis dateggomakan teknik
triagulasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu konseling dalanmoges rehabilitasi korban
penyalahgunaan NAPZA merupakan bagian integralndgleogram pemulihan
bagi residen di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.¥abgyta. Dalam proses
rehabilitasi kebanyakan residen tidak bisa dihaaapkintuk menyelesaikan
masalahnya sendiri dan mereka tidak mengetahuimedlan dan kekuatan /
kelebihan mereka sendiri. Sehingga diperlukanlafituswpaya bantuan guna
membantu residen dalam proses pemulihannya, yaitah ssatunya dengan
konseling Hal ini dapat terlihat dari tujuan konseling yaregatan dengan upaya
rehabilitasi terutama mengarah pada aspek psilottay sosial. Proses konseling
juga disediakan sesuai dengan kebutuhan residamaeinengikuti rehabilitasi
sehingga mempermudah residen dalam menyampaikasahasng dialaminya
kepada konselor setiap saat. Sedangkan pada pé¢sadekanseling yang
digunakan adalah konseling RET dan konseling eealit
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi  ini  berjudul KONSELING DALAM PROSES
REHABILITASI KORBAN PENYALAHGUNAAN NAPZA DI PANTI
SOSIAL PAMARDI PUTRA DINAS SOSIAL PROVINS|
D.I.YOGYAKARTA. Untuk menghindari kemungkinan banyaknya
interpretasi dan salah tafsir terhadap maksud jwedebut, maka cukup
penting bagi penulis untuk memberikan penegasamadep istilah-istilah
pada judul skripsi ini.
1. Konseling
Konseling secara terminologi berasal dari kéta ¢ounsél yang
berarti memberi nasihat atau anjuran kepada orangskcara individual
yang dilakukan dengdace to face
Sedangkan secara etimologis, konseling adalaheprpsmberian
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konsediledn seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang bermasétidebut klien) yang
bertujuan untuk dapat merubah perilaku klien sextbebas dari masalah
yang sedang dihadapin§a.
Berdasarkan pada pengertian di atas, yang dimaldaryan

konseling dalam skripsi ini adalah suatu kegiatangydilakukan secara

1 Arifin Med, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyutuhfgama
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 18.

2 Prayitho dan Amti Erman,Dasar-dasar Bimbingan dan KonselingJakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), 6. 1



face to faceantara konselor dan klien di mana konselor besuga
membantu klien perorangan yang sedang mengalari peamasalahan
agar klien tersebut dapat memecahkan masalahnyiiris&alam hal ini
penulis membatasi masalah penelitian pada tujuasep dan pendekatan
konseling yang digunakan oleh konselor dalam kamgel

2. Rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZA

Rehabilitasi berarti memulihkan, mengembalikan padadaan
sebelumnya. Rehabilitasi korban penyalahgunaan MAP#erupakan
upaya kesehatan yang dilakukan secara utuh daradierpnelalui
pendekatan non-medis, psikologis, sosial dan redigar pengguna
NAPZA yang menderita sindroma ketergantungan dapencapai
kemampuan fungsional seoptimal mungkin. Rehabhilitdrban
penyalahgunaan NAPZA itu sendiri tebagi dalam o2 proses yaitu
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.

Menurut pengertian di atas, maka proses rehalilitesban
penyalahgunaan NAPZA yang dimaksud dalam skripsadalah suatu
proses pemulihan total baik itu aspek biologisk@sigis, dan sosial bagi
para korban penyalahgunaan NAPZA agar tidak mengala
ketergantungan lagi yang pada akhirnya dapat hpdoguktif dengan pola

hidup sehat di masyarakat setelah menjalani ratesil

% | Wayan “Gendo” Suardanaltgensi Vonis Rehabilitasi terhadap Korban NAPZA di
Indonesié, http://gendovara.com/urgensi-vonis-rehabilitasittadap-korban-napza-di-
indonesid, diakses pada tanggal 1 Mei 2010.



3. Panti Sosial Pamardi Putra Dinas Sosial Provinsi¥Dgyakarta
Panti Sosial Pamardi Putra (yang selanjutnya alkgumekan istilah
PSPP) Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta merupaldait Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) dibawah naungan Dinas Sosiebvilsi
D.l.Yogyakarta. PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yakprta mempunyai
tugas memberikan pelayanan dan rehabilitasi bags edorban
penyalahguna NAPZA. PSPP Dinas Sosial Provinsi YDdyakarta
beralamat di Karangmojo, Purwomartani, Kalasan Skenvogyakarta.
Berdasarkan beberapa penegasan istilah di atasa maksud dari
judul skripsi ini adalah penelitian tentang upagatan pemecahan masalah
yang diberikan oleh konselor kepada klien korbanyphgunaan NAPZA
secaraface to facepada saat mengikuti proses pemulihan di PSPP Dinas
Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta. Dalam hal ini, upagantuan pemecahan
masalah tersebut terbagi menjadi tiga poin bahaganelitian yaitu

menyangkut tujuan, proses dan pendekatan konseling.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia di dalam menjalani aktivitas kehidupan ipastlalu
dihadapkan pada suatu permasalahan. Permasalaisabute dapat datang
karena faktor dari dalam individu itu sendiri atanp karena
lingkungan/situasi/orang yang mempengaruhinya. Masg@enyalahgunaan
NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif laja) atau istilah yang

populer dikenal masyarakat sebagai NARKOBA (Naketilan Bahan/ Obat



berbahaya) di Indonesia dewasa ini semakin berkegpasat dari tahun ke
tahun. Dalam hal ini, masalah penyalahgunanaan MARZrupakan masalah
sosial yang memiliki pengaruh negatif yang sangampeks. Dikatakan
kompleks karena pengaruh negatif tersebut mempunyalikasi mejemuk
baik itu menyangkut aspek biologis, psikologis, dasial (biopsikososial)
bagi penggunanya dan termasuk juga mempunyai ataldm membuat
keresahan masyarakat serta menghilangkan generasiys bangsa.

Dengan mencermati hal di atas, pemerintah bebergtan
belakangan sangat gencar melakukan program pemulibgi para korban
penyalahgunaan NAPZA vyaitu dengan menawarkan prograhabilitasi.
Program rehabilitasi tersebut dimaksudkan untuk uoidkean kondisi
biopsikososial korban penyalahguna NAPZA agar manmpemperoleh
keberfungsian sosialnya kembali dan dapat kembahjatani kehidupan di
masyarakat nantinya. Keberfungsian sosial itu sendierupakan suatu
kondisi dimana seseorang mampu memecahkan perinasatosial yang
dialami, mampu memenuhi kebutuhan dan mampu melakea peranan
sosial, secara mandiri dan normatif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam proses ritagbikorban
penyalahgunaan NAPZA dilakukan dengan dua tahapagrgm penanganan
yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosiaéhRbilitasi medis dilakukan
untuk memberikan perawatan kesehatan fisik kepdida. KSedangkan pada

rehabilitasi sosial ditujukan untuk mengembalikamdisi psikis dan sosial

“Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahguna Narkoba,
http://mww.depsos.go.id/download/press release HANI_2006.pdf., diakses pada tanggal 1 Mei
2010.



klien. Ada beberapa metode yang digunakan dalaseproehabilitasi korban
penyalahgunaan NAPZA, seperti program 12 Langkdterapeutic
Community (TC), dan lain sebagainya. Secara garis besarateggiyang
dilakukan dalam proses rehabilitasi meliputi: bingzn fisik (olah raga,
rekreasi, perawatan kesehatan), bimbingan ment#olpgik (melalui
konseling, terapi kelompok, dan lain-lain), bimkang mental keagamaan
(ibadah, ceramah agama, pendidikan budi pekergiaken keagamaan, dan
sebagainya), bimbingan sosial (sesi-sesi kelomjgo#pi kelompok/ dinamika
kelompok, simulasirole playing dan lain-lain), pelatihan/ bimbingan kerja,
bimbingan belajar dan praktek belajar kerja, sepeftas, elektro, montir,
pertukangan kayu, pertanian, komputer, dan lam-lBialam tahap ini juga
dilakukan pula konseling keluardgagme visitfamily support group

Salah satu bagian pelayanan yang sangat menarémdaloses
rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZA sepertiulie di atas adalah
konseling. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa facyaitu bahwa klien yang
ditangani banyak dan masing-masing memiliki keumikian masalah yang
sedang dihadapinya berbeda-beda walaupun semuasklea-sama pengguna
NAPZA. Di samping itu, untuk memudahkan dan mengrerar jalannya
program pelayanan yang disediakan sehingga tujkbim pemulihan dapat
tercapai.

Dalam konteks di atas, pekerja sosial merupakaahssdtu profesi

yang terlibat secara langsung dalam upaya rehadikbrban penyalahgunaan

® Ibid.



NAPZA di samping profesi yang lain, seperti psi&ratpsikolog, trainer,
agamawan, dan sebagaiffy@®ekerja sosial dalam memberikan layanan
konseling menjalankan perannya sebagai seorangkwns

Untuk mencapai hasil yang maksimal tentunya pelsrgal/konselor
dibekali dengan landasan yang kuat dalam membeiikarseling kepada
klien. Konselor harus memiliki tujuan secara spksdan terarah dalam
memberikan konseling. Selain itu, proses yang dkak dalam konseling
juga akan menentukan hasil tersebut. Karena prosmsipakan kerangka
kerja yang akan mempermudah konselor dalam menaverkonseling.
Korban penyalahgunaan NAPZA dikenal memiliki sifaggatif akibat
pengaruh yang ditimbulkan dari NAPZA yang digunakaperti pembohong,
sombong, tertutup, berpikiran negatif, dan lain agglinya. Untuk itulah
proses konseling yang digunakan konselor akan salgengaruhi akan hal
tersebut.

Ketika tujuan dan proses ada dalam acuan kondadmseling juga
akan ditentukan dari pendekatan konseling yangndigan oleh konselor.
Pendekatan konseling pada dasarnya banyak baikmé@nyangkut aspek
pikiran, perasaan, dan tingkah laku seperti pertdaek&onselingrational
emotif therapy (RET), psikoanalisa, konseling berpusat pribazbgnitif
behaviour therapy (CBT), konselinggestalt koseling realitas, dan lain

sebagainya. Ke semua pendekatan konseling tersstart dipergunakan

® Ibid.



konselor sesuai dengan masalah apa yang dihadapikbén beserta solusi
apa yang diberikan untuk masalah tersebut.

Hal menarik yang perlu mendapat perhatian bahwaalaasyang
dihadapi korban penyalahgunaan NAPZA tidak hanyadeketika menjadi
pengguna, namun sebelum menjadi pengguna terdagat masalah yang
dialaminya. Ini didasarkan bahwa sesuatu perbuatgrasti ada yang melatar
belakanginya. Untuk itulah sangat menarik bagi penuntuk mengkaji
mengenai konseling yaitu mencakup mengenai tujpses dan pendekatan
konseling yang digunakan oleh konselor untuk mermbklien memecahkan
masalahnya ketika klien tersebut sedang mengikasgs rehabilitasi.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis miedaikpenelitian
di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta. Atagenulis melakukan
penelitian di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Ydgy#éa adalah karena
tempatnya yang relatif dekat, penulis sudah permaiakukan kegiatan
praktikum di sana, dan di panti ini menerapkan etdC sebagai metode
rehabilitasinya. Dalam pengamatan dan pengetahaag ypernah penulis
lakukan sebelumnya di panti ini tercatat bahwa &bng merupakan agenda
layanan yang tidak terjadwal seperti kegiatan-kagidainnya. Karena pada
dasarnya dengan menerapkan metode TC tersebust&egehari-hari para

klien di sana lebih banyak dilakukan dengan pertmpertemuan kelompok.



C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah di atas, makeusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konselinrdaproses rehabilitasi
korban penyalahgunaan NAPZA di PSPP Dinas Sosiabviiii

D.l.Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelit@n ini
adalah: Untuk mengetahui gambaran mengenai pela&sakonseling dalam
proses rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZAPEPP Dinas Sosial

Provinsi D.l.Yogyakarta.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bergursk itu secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitiaadalah :
1. Kegunaan secara Teoritis
Diharapkan dapat memberikan konstribusi yang pogitalam
pengembangan ilmu pekerjaan sosial khusunya menkemnseling dalam
proses rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZA.
2. Kegunaan secara Praktis
Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang beiaam upaya
peningkatan pelaksanaan konseling dalam prosesbilieds korban

penyalahgunaan NAPZA di PSPP Dinas Sosial ProfirisY ogyakarta.



F. KAJIAN PUSTAKA
Menurut pengetahuan penulis belum banyak penelj@ay mengkaji
tentang konseling dalam proses rehabilitasi kofmamyalahgunaan NAPZA

di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta. Kela&an penelitian masih

terfokus pada konsep rehabilitasi dan peran d&enpee sosial di dalamnya.

Adapun penelitian tersebut diantaranya sebagdiuteri

1. Skripsi Retnoningrum R., Fakultas Dakwah, Univassitslam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007, yang befjudtherapeutic
Community Sebagai Metode Pelayanan Sosial Bagi Korban
Penyalahgunaan NARKOBA Di Panti Sosial Pamardi &utGehat
Mandiri” Yogyakarta”, dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan bagaimana proses rehabilitasi dgtemerapan metode
Therapeutic Communitgan hasilnya di Panti Sosial Pamardi Putra “Sehat
Mandiri”.”

2. Skripsi Nurul Mahmudah, Fakultas Dakwah, Univessilalam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008, yang betjutBrogram
Aftercare bagi Residen Penyalahguna NARKOB3tudi peran pekerja
sosial dalam pelaksanaan progranijahwa tujuan penelitiannya adalah
untuk mendiskripsikan mengenai peranan pekerjaalsdsilam program

aftercarebagi residen penyalahguna NARKOBA. Hasil dari pi¢éiae ini

" Retnoningrum,R.Therapeutic Community Sebagai Metode PelayanaralSKsirban
Penyalahgunaan Narkoba di PSPP “Sehat MandiiV,ogyakarta : Fakultas Dakwah, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007). Skripsi tidatkedbitkan.
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adalah gambaran umum tentang peranan pekerja sataah pelaksanaan
kegiatan prograraftercare®

3. Skripsi Ofik Anggraini, Fakultas Dakwah, Universitislam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008, yang berjudeéfan Pekerja Sosial Di
Panti Sosial Pamardi Putra ‘Sehat Mandiri’ Dinas st Provinsi
D.l.Yogyakarta} bahwa tujuan penelitan ini adalah untuk
mendiskripsikan peran pekerja sosial di PSPP “Sémandiri” Dinas
Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta dan dampak peraregaksosial tersebut
terhadap residen. Hasil dari penelitian ini adddelupa gambaran umum
mengenai peran pekerja sosial di PSPP “Sehat Maridinas Sosial
Provinsi D.l.Yogyakarta dan dampak peran pekerjgiatotersebut
terhadap resideh.

Berdasar ketiga penelitian di atas, belum ada gaegra spesifik atau
khusus membahas mengenai konseling dalam prosesilitsi korban
penyalahgunaan NAPZA di PSPP Dinas Sosial ProvinsiYogyakarta.
Dalam hal ini yang ingin penulis tekankan padaanjyroses dan pendekatan

konseling yang dijalankan di PSPP Dinas Sosial iRsoD.l.Yogyakarta.

8 Nurul MahmudahProgram Aftercare Bagi Residen Penyalahguna N&jshaadi peran
pekerja sosial dalam pelaksanaan program), (YogtekaFakultas Dakwah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2008). Skripsi tidak ditécan.

® Ofik Anggraini, Peran Pekerja Sosial Dalam Penerapan Metode Therpe
Community Bagi PemulihaResiden, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah Univerdiséam Negeri
Sunan Kalijaga, 2008). Skripsi tidak diterbitkan.
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G. KERANGKA TEORI
1. Konseling
a. Pengertian Konseling

Menurut Miftachul Huda, konseling adalah salah stknik
dalam pekerjaan sosial dengan individodial work with individugl
yang dikenal dengan nama metedseworkatau terapi individu. Sebab
dalam teknik ini pekerja sosial bekerja secara dang berhadapan
dengan klien berdasarkan relasi satu per sate-{0-one relatioyn'

Menurut Winkel, konseling adalah serangkaian kegigbaling
pokok bimbingan dalam membantu klien/konseli sedatap muka,
dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggamwgpl) sendiri
terhadap berbagai persoalan/maséatah.

Menurut Prayitno dan Amti Erman, konseling adalaiosps
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawankareseling oleh
seprang ahli (disebut konselor) kepada individu gydrermasalah
(disebut klien) yang bertujuan untuk dapat meryiedilaku klien serta
terbebas dari dari masalah yang sedang dihadaffinya.

Menurut Bimo Walgito, konseling merupakan bantuasngy

diberikan kepada individu dalam memecahkan masedidupannya

9 Huda, Miftachul, Pekerjaan Sosiak Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengahtaet.
Ke-l, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal..199

1 winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan i¢edevisi), (Jakarta:PT
Gramedia Wediasmara Indonesia, 1997), him. 72.

12 prayitno dan Amti Ermarasar-dasar Bimbingan dan Konseling,....., him. 106.
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dengan wawancara, dengan cara yang sesuai dengdaakeindividu
yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidulinya

Sedangkan menurut Thamtawy, konseling adalah hwavung
timbal balik antara dua individu, yang seorang Rar&keahliannya
(konselor) dapat membantu klien yang mempunyai lahseelalui
pertemuan/hubungan timbal balik itu konselor beyapaenolong klien
untuk memahaami dirinya dan problemnya agar Kligpatl mengatasi
masalah yang sedang dihadapifif/a.

Dari beberapa rumusan tentang pengertian konseiliatas dapat
disimpulkan bahwa konseling merupakan proses pearbdrantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling olehraeg ahli (disebut
konselor) kepada individu yang sedang mengalamialabs(disebut
klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yi#madapi klien
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

b. Tujuan Konseling
Ada beberapa tujuan konseling dari konseling, yaitu
1) Perubahan perilaku
Hampir semua pernyataan mengenai tujuan konseling
menyatakan bahwa tujuan konseling adalah menghasgkrubahan
pada perilaku yang memungkinkan konseling hidughlg@bboduktif,

memuaskan kehidupan dalam limitasi masyarakat. appek

13 Walgito Bimo, Bimbingan dan Penyuluhan di SekalatiYogyakarta: Fakultas
Psikologi UGM, 1989), him. 5.
14 ThamtawyKamus Bimbingan dan BelajaJakarta: IKIP Jakarta,1993), him. 46.
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yang diinginkan adalah hubungan dengan orang laityasi
keluarga, prestasi akademik, pengalaman perkerjadan
sebagainya.
2) Kesehatan mental yang positif
Menurut Trone, menyatakan bahwa tujuan utama kimgsel
adalah menjaga kesehatan mental dengan mencegah ata
memodifikasi faktor-faktor penyebab patogenik yamgmbawa
ketidakmampuan menyesuaikan diri atau gangguanainent
3) Pemecahan masalah
Orang-orang yang mempunyai masalah yang tidak sg@ngg
mereka pecahkan sendiri, maka mereka yang datgaglaekonselor
agar membantu masalah yang sedang dihadapinya.k@teha itu
tujuan dari konseling adalah membantu klien memkaraimasalah
yang dihadapinya.
4) Keefektifan personal
Hal ini erat hubungannya dengan pemeliharaan kemeha
mental yang baik dan perubahan tingkah laku adaighan
meningkatkan keefektifan personal.
5) Pengambilan keputusan
Tujuan ini memungkinkan individu mengambil keputusa
keputusan dalam hal-hal yang sangat penting bamgiydi Bukan
pekerjaan konselor untuk menentukan keputusan gargbil oleh

konseli atau memilihkan alternatif tindakan bagingaputusan pada
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klien sendiri, dan ia harus tahu mengapa dan bagam
melakukannya?®

Sedangkan menurut Ellis, “Tujuan utama konselinglad
memperbaiki sikap, persepsi, cara berfikir, keyakin serta
pandanganpandangan konseli yang irrasional dargisllanenjadi
rasional dan logis agar konseli dapat mengembangkim
meningkatkan aktualisasi dirinya seoptimal mungkialalui perilaku
kognitif dan afektif yang positif”. Kemudian ditarmbkan lagi bahwa
konseling juga bertujuan untuk menghilangkan gaagegangguan
emosional yang merusak diri sendiri seperti: berasa takut, rasa
bersalah, rasa cemas, sebagai konsekuensi datbedildr dan sistem
keyakinan yang keliru dengan jalan melatih dan ragrguntuk
menghadapi kenyataan-kenyataan hidup secara rasiatan
membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai dan kemampaliq.

Dari dua rumusan tentang tujuan konseling di atapatd
diambil makna bahwa konseling pada hakekatnya jo@riu untuk
memberikan bantuan kepada konseli sehingga hubuyaag terjadi
dalam konseling adalah merupakarelping relationship (hubungan
yang bersifat membantu). Dalam proses pemberiantudan ini
berlangsung suasana yang menunjang pencapaiann tupealui

pertalian antara kepribadian dan keterampilan Konsengan konseli.

5 Mohammad Surya,Dasar-Dasar Konseling Pendidikan, (Teori dan Konsep
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1998), him. 98-101.
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c. Proses Konseling

Langkah-langkah dalam konseling yaitu sebagai berik

1) Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis ledms tempat dan
lingkungan sekitar, perlengkapan, pemahaman kkerveaktu.

2) Rapport yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antaaselor
dan klien sejak permulaan, proses, sampai konsbkngkhir, yang
ditandai dengan adanya rasa aman, bebas, hangal, mercaya dan
saling menghargai.

3) Pendekatan masalah, dimana konselor memberikaivasbkepada
klien agar bersedia menceritakan persolan yangddjiadengan
bebas dan terbuka.

4) Pengungkapan, dimana konselor mengadakan penguargkapuk
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah kliegale mendalam
dan mengadakan kesepakatan bersama dalam menemntakatah
inti dan masalah sampingan, serta masalah yangdajiheklien
sendiri maupun yang melibatkan pihak lain. Sehinglign dapat
memahami dirinya dan mengadakan perubahan atgmyika

5) Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latdakang atau
faktor penyebab masalah yang dihadapi klien.

6) Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan khenyusun
rencana-rencana pemberian bantuan atau pemecalsatamgang

dihadapi klien.
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7) Treatment merupakan realisasi dari dari langkah prognosas A
dasar kesepakatan antara konselor dengan kliemdal@nangani
masalah yang dihadapi, klien melaksanakan suatakan untuk
mengatasi masalah tersebut, dan konselor membarikéimasi agar
klien dapat mengembangkan dirinya secara optimatuase
kemampuan yang dimilikinya.

8) Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengdt&ieberhasilan
dan efektifitas konseling yang telah diberikan. d@esarkan hasil
yang telah dicapai oleh klien, selanjutnya konsetmnentukan
tindak lanjut secara lebih tepat, yang dapat benugaeruskan suatu
cara yang sedang ditempuh karena telah cocok maugriitndengan
cara lain yang diperkirakan lebih tepét.

Selain langkah-langkah dalam proses konselingadi, &da tiga
tahapan dalam proses konseling, yaitu sebagaiderik

1) Membangun relasi. Pekerja sosial dituntut untuk femgun
suasana yang kondusif dan menyenangkan, sehingga tidlak
memiliki keraguan atau bahkan ketakutan dalam nmangakan
masalahnya. Pekerja sosial tidak boleh arogan, sog)batau
bersikap moralistik, melainkan harus tenang, tigatawa, dan tidak
menilai  (on-judge-mentadl manakala klien mulai membuka

percakapan.

8 Wibowo, Mungin EddyKonseling di Sekolah(Semarang: Fakultas llmu Pendidikan
IKIP, 1986), him. 55-62.
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2) Menggali masalah secara mendalam. Dimensi masalag perlu
digali pada tahap ini berkisar pada: jenis masgéaty dialami klien,
tingkat masalahnya, lama masalah tersebut telalhjadter
penyebabnya, perasaan klien mengenai masalah uersdan
kekuatan serta kemampuan fisik dan mental klieardahenghadapi
masalah yang dialaminya.

3) Menggali solusi alternatif. Tahap berikutnya yareylyp dilakukan
pekerja sosial dan klien adalah menggali berbaganungkinan
yang dapat dijadikan alternatif pemecahan masdPaimsip yang
perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah bahwankinemiliki hak
mementukan nasibnya sendih€ right to self determinatignyakni
untuk memilih sendiri beberapa alternatif yang mpsesuai dengan
aspirasi dan keadaanya. Karenanya istilah yangt teygalah
konseling dengan klien dan bukan konseling untuknkl Tugas
pekerja sosial adalah membantu klien memahami demparjelas
konsekuensi-konsekuensi dari masing-masing altérngang
tersedia, dan umumnya bukan memberi saran atawapilsecara
sepihak kepada klien. Apabila pekerja sosial secsepihak
menentukan pilihan tindakan bagi klien: alternaidak sesuai
dengan keinginan dan kemampuan Kklien sehingga klien
menyalahkan pekerja sosial, keadaan ini jelas neergg relasi

yang telah terjalin. Alternatif yang diambil seswngan aspirasi
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klien, hal ini tentunya bermanfaat bagi kli€n.
d. Pendekatan konseling
Ada bermacam-macam pendekatan konseling dewasanifai
dari yang mengarah pada aspelgnitif (pikiran); konselingRational
Emotive TherapyRET), Cognitive Behaviour TherapyCBT); affect
(perasaan); Client Centered Therapy dan behaviour (perilaku);
konseling realitas. Di bawah ini penulis hanya nagikgn dua
pendekatan konseling yaitu konseling RET dan Resalit
1) Konseling RET®
a) Konsep Dasar
Menurut Albert Ellis, manusia pada dasarnya adaitaik
yang memiliki kecenderungan untuk berpikir rasiondn
irasional. Ketika berpikir dan bertingkahlaku ramib manusia
akan efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berpidan
bertingkahlaku irasional individu itu menjadi tidafektif. Reaksi
emosional seseorang sebagian besar disebabkanewcddhasi,
interpretasi, dan filosofi yang disadari maupunakiddisadari.
Hambatan psikologis atau emosional tersebut meeupakibat

dari cara berpikir yang tidak logis dan irasioryalng mana emosi

" Terapi Individu, http://pendidikanluarsekolahunesa.blogspot.com/208®ekerjaan-
sosial.htm] diakses pada tanggal 1 Mei 2010.

BAkhmad  Sudratajat, Pendekatan  Konseling  Rasional Emotif dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/23/p&athn-konseling-rasional-emofifliakses
pada tanggal 25 November 2010.




19

yang menyertai individu dalam berpikir penuh dengeasangka,

sangat personal, dan irasional.

Pandangan pendekatan rasional emotif tentang lejdaib
dapat dikaji dari konsep-konsep kunci teori All€lits : ada tiga
pilar yang membangun tingkah laku individu, yafkatecedent
event(A), Belief (B), danEmotional consequend€). Kerangka
pilar ini yang kemudian dikenal dengan konsep &tat ABC.

(1) Antecedent evenfA) yaitu segenap peristiwa luar yang
dialami atau memapar individu. Peristiva pendahydng
berupa fakta, kejadian, tingkah laku, atau sikamgidain.

(2) Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau vesaai
diri individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinaseorang
ada dua macam, yaitu keyakinan yang rasionatiofial

belief atau rB) dan keyakinan yang tidak rasiomabséional

belief atau iB). Keyakinan yang rasional merupakan cara

berpikir atau sistem keyakinan yang tepat, masuél, ak
bijaksana, dan karena itu menjadi produktif. Kegaki yang
tidak rasional merupakan keyakinan ayau sistem ikierp
seseorang yang salah, tidak masuk akal, emosialza,
karena itu tidak produktif.

(3) Emotional consequence(C) merupakan konsekuensi

emosional sebagai akibat atau reaksi individu dabemiuk

perasaan senang atau hambatan emosi dalam hubyagann
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denganantecendent ever(A). Konsekuensi emosional ini
bukan akibat langsung dari A tetapi disebabkan oleh
beberapa variable antara dalam bentuk keyakinanb&)
yang rB maupun yang iB.

Selain itu, Ellis juga menambahkan D dan E untukusi
ABC ini. Seorang terapis harus melawdispute D) keyakinan-
keyakinan irasional itu agar kliennya bisa meniknt#mpak-
dampak ¢ffects E) psikologis positif dari keyakinan-keyakinan
yang rasional.

b) Asumsitingkah laku bermasalah

Dalam perspektif pendekatan konseling rasional #mot
tingkah laku bermasalah, didalamnya merupakan singlaku
yang didasarkan pada cara berpikir yang irrasiohdapun ciri-
ciri berpikir irasional adalah : (1)Tidak dapat wlidtikan, (2)
Menimbulkan perasaan tidak enak (kecemasan, kekimama
prasangka) yang sebenarnya tidak perlu, (3) Meaggal
individu untuk berkembang dalam kehidupan sehani-flang
efektif.

Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secassonal
disebabkan oleh: (1) Individu tidak berpikir jek@fitang saat ini
dan yang akan datang, antara kenyatan dan imaji@asndividu

tergantung pada perencanaan dan pemikiran oramg(&iOrang
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tua atau masyarakat memiliki kecenderungan berpi&Bsional
yang diajarkan kepada individu melalui berbagai ieed

Indikator sebab keyakinan irasional adalah: (1) umsan
hidup dalam masyarakat adalah untuk diterima damtdi oleh
orang lain dari segala sesuatu yang dikerjakanbg®yak orang
dalam kehidupan masyarakat yang tidak baik, meryahkt, dan
kejam sehingga mereka patut dicurigai, disalahdan, dihukum,
(3) kehidupan manusia senantiasa dihadapkan kepadEgai
malapetaka, bencana yang dahsyat, mengerikan, woi&aak
yang mau tidak mau harus dihadapi oleh manusiandala
hidupnya, (4) lebih mudah untuk menjauhi kesulitasulitan
hidup tertentu dari pada berusaha untuk menghadizpi
menanganinya.

Menurut Albert Ellis juga menambahkan bahwa secara
biologis manusia memang “diprogram” untuk selaluinarggapi
“pengondisian-pengondisian” semacam ini. Keyakikayakinan
irasional tadi biasanya berbentuk pernyataan-péaayaabsolut.
Ada beberapa jenis “pikiran-pikiran yang keliru"ngabiasanya
diterapkan orang, di antaranya: (1) mengabaikarhélalyang
positif, (2) terpaku pada yang negatif, (3) terlabepat
menggeneralisasi.

Secara ringkas, Ellis mengatakan bahwa ada tigakiegn

irasional: (1) “Saya harus punya kemampuan sempataa saya
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akan jadi orang yang tidak berguna” (2) “Orangnldiarus

memahami dan mempertimbangkan saya, atau mereka aka

menderita”. (3) “Kenyataan harus memberi kebahagipada

saya, atau saya akan binasa”.

¢) Tujuan konseling

1)

()

®3)

Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara Kgrpi
keyakinan serta pandangan-pandangan klien yangneds
dan tidak logis menjadi pandangan yang rasional Idgis
agar klien dapat mengembangkan diri, meningkatkelf
actualizatiomya seoptimal mungkin melalui tingkah laku
kognitif dan afektif yang positif.

Menghilangkan  gangguan-gangguan emosional yang
merusak diri sendiri seperti rasa takut, rasa bsrsaasa
berdosa, rasa cemas, merasa was-was, rasa marabh.

Klien yang telah memiliki keyakinan rasional terjad
peningkatan dalam hal : minat kepada diri sendirinat
sosial,pengarahan diri, toleransi terhadap pihaln, la
fleksibel, menerima ketidakpastian, komitmen tedmd
sesuatu di luar dirinya, penerimaan diri, beranngaenbil

risiko, dan menerima kenyataan.
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2) Konseling Realitas
a) Konsep dasar

Adanya konseling realitas tidak terlepas dari katean
William Glasser. Glasser adalah seorang tokoh yang
mengemukakan tentang konseling realitas dalam lyakieality
Counseling Dalam pandangannya glasser mempunyai pandangan
bahwa semua manusia memiliki kebutuhan dasar kelutuhan
fisiologis dan kebutuhan psikologis. Kebutuhanolisgis yaitu
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan fisik manustarsgkan
kebutuhan psikologis yaitu : kebutuhan dicintai daancintai,
dan kebutuhan akan pengharagaan terhadap diringaluaK
kebutuhan tersebut dapat digabungkan dan disebbagae
Kebutuhan ldentitas.

Kebutuhan identitas mempunyai dua arah, yang pertam
adalah jika individu mengalami keberhasilan indivitersebut
akan mencapai identitas kesuksesan yang disebaga&uccess
Identity. Sedangkan individu yang mengalami kegagalan diseb
sebagafailure identity

Pada dasarnykailure identity ini dibangun oleh individu
yang tidak mempunyai tanggung jawab karena menolak

keberadaan realitas sosial, moral maupun duniataseya.

1 William, Glasser, Konseling Realitas dalam

http://en.wikipedia.org/wiki/William_Glasser, diads pada tanggal 25 November 2010.
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Menurut Glasser orang yang mengalami gangguan inexédah
orang yang menolak keberadaan realitas tersebuianDa
penolakan realitas tersebut ada dua cara yaitugatai dunia
nyata dalam dunia pikirannya agar mereka merasakcatan
mengabaikan realitas tersebut. Sedangkan untukapeseccess
identity seorang individu harus memiliki dua kebutuhan dasa
yaitu: mengetahui bahwa setidaknya ada seseorantyy ya
mencintainya dan setidaknya dia juga mencintaisasg, dan
memandang dirinya sebagai orang yang berguna ssddiagai
.stimulan dan berkeyakinan bahwa orang lain meljmtsebagai
orang yang berguna juga. Kedua kebutuhan terselaupada diri
manusia bukan hanya salah satu diantaranya saja.

Kemudian Glasser bersama Zennin beranggapan bahwa
tercapainya kebutuhan dasar dicintai dan dihargkana
menghasilkan pribadi yang bertanggung jawab. Kamgeéalitas
memandang individu dari perilaku. Perilaku yang aksud
berbeda pada perilaku behavioristik. Perilaku tmrseadalah
perilaku yang memiliki standar obyektif yang diselsebagai
reality.

Pokok pemikiran dalam konseling realitas mencakup
beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

(1) Pendapat tradisional yang beranggapan bahwa segeora

berperilaku tidak bertanggungjawab disebabkan géetgguan
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mental ditolak oleh Glasser. Justru ia berpendaglaiva orang
mengalami gangguan mental karena ia berperilakak tid
bertanggungjawab. Konseling realitas menekankana pad
masalah moral antara benar dan salah yang harus
diperhadapkan kepada konseli sebagai kenyataarredhias.
Konseling realitas menekankan pertimbangan menydangk
nilai-nilai. la menekankan bahwa perubahan mustahnjadi
tanpa melihat pada tingkah laku dan membuat beherap
ketentuan mengenai sifat-sifat konstruktif dan egifnya.
Pengalaman masa lalu diabaikan karena konselinlifarea
mengarahkan pandangan penilaiannya pada bagaimana
perilaku saat ini dapat memenuhi kebutuhan konBengan
kata lain konseling realitas berfokus pada tingkaku
sekarang. Meskipun tidak menganggap perasaan dap si
tidak penting, tetapi konseling realitas menekankesadaran
atas tingkah laku sekarang. Konseling realitas afdalroses
pengajarantéaching procegdan bukan proses penyembuhan
(healing procesgs Itu sebabnya konseling realitas sering
menggunakan pula pendekatan kognitif dengan makgad
konseli dapat meneyesuaikan diri terhadap realifasg

dihadapinya.
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(3) Faktor alam bawah sadar sebagaimana ditekankanps#da
analisis Freud tidak diperhatikan karena Glasséebihle
mementingkan “apa” daripada “mengapa’-nya.

(4) Konseling realitas menolong individu untuk memahami
mendefinisikan, dan mengklarifikasi tujuan hidupnya

b) Asumsi tingkah laku bermasalah

Dalam konseling realitas konselor tidak menganggap
adanya perilaku bermasalah pada diri individu. piey@ang ada
dalah identitas kegagalan atau identitas kesukseBarilaku
bermasalah sendiri dalam konseling realitas disedbagifailure
identity atau identitas kegagalan. Adarfgéure identity ditandai
dengan adanya : keterasingan, penolakan diri dasionalitas,
perilaku kaku, tidak obyektif, lemah tidak bertangg jawab,
kurang percaya diri, menolak kenyataan

c¢) Tujuan konseling realitas.

Pada dasarnya tujuan dari konseling realitas adsdama
dengan tujuan dari kehidupan manusia yaitu membiadiuidu
untuk mencapsuccess identityTelah dikatakan di depan bahwa
untuk mencapasucces identitydiperlukan suatu rasa tanggung
jawab dari individu, untuk mencapinya individu hanmencapai
kepuasan terhadap kebutuhan personal. Untuk meinenuh

kepuasan terhadap kebutuhan tersebut perlu digeah&R yaitu
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reality (kenyataan)right (hal yang baik)responsible(tangung
jawab).
2. Proses Rehabilitasi Sosial Korban Napza

Rehabilitasi berarti memulihkan, mengembalikan pddsmdaan
sebelumnya. Rehabilitasi korban penyalahgunaan MAP#erupakan
upaya kesehatan yang dilakukan secara utuh daradierpmelalui
pendekatan non-medis, psikologis, sosial dan redigar pengguna
NAPZA vyang menderita sindroma Kketergantungan dapencapai
kemampuan fungsional seoptimal mung&in.

Dalam proses Rehabilitasi korban penyalahgunaan2®Aterdapat
dua tahapan penangan yaitu rehabilitasi medis ehabilitasi sosial.
Rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatagopatan secara terpadu
untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan NARApenyakit
terkait (komplikasi) lainnya, dengan maksud untugnmilinkan dan/atau
mengembangkan kemampuan fisik, mental dan sosiatigpga yang
bersangkutan. Sedangkan rehabiltasi sosial adalatu proses kegiatan
pemulihan secara terpadu, baik fisik, mental mawgmsial, agar mantan
pecandu NAPZA dapat kembali melaksanakan fungsialsagalam

kehidupan bermasyaralét.

2 Wayan “Gendo” SuardanalJtgensi Vonis Rehabilitasi terhadap Korban NAPZA di
Indonesid, http://gendovara.com/urgensi-vonis-rehabilitasittedap-korban-napza-di-
indonesid, diakses pada tanggal 1 Mei 2010.

21 i

Ibid.
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3. Konseling Dalam Proses Rehabiltasi Korban Penyaladwn Napza

Ketergantungan NAPZAdfug addictior), yang umumnya dikenal
dengan istilah adiksi adalah kondisi yang ditamalah dorongan untuk
menggunakan NAPZA secara terus menerus dengaratagang semakin
meningkat agar menghasilkan efek yang sama danlap&nggunaannya
dikurangi dan/atau dihentikan secara tiba-tiba ménikan gejala fisik
dan psikis yang khas.

Lebih dari setengah abad penelusuran ilmiah dalatang adiksi
NAPZA telah membuktikan bahwa adiksi NAPZA merupaksuatu
gangguan fungsi otak. Penemuan-penemuan terakhinumpueékan
masuknya NAPZA ke dalam organ otak menyebabkanadiera
gangguan mekanisme otak yang bertanggung jawatadaph fungsi
generasi, modulasi dan pengendalian perilaku kibgrtosional dan
sosial.

Oleh karena pemakaian NAPZA akan mempengaruhi fuoigd
yang bertanggung jawab terhadap pengendalian kerilkognitif,
emosional dan sosial, sehingga ketergantungan NARB&fat juga
dikategorikan sebagai suatu penyakit sosiasocigl disease
Penyalahgunaan NAPZA dapat menyebabkan gangguan fehingga
seorang pengguna tidak lagi mampu secara wajamdh&rmasyarakat
dan menunjukkan perilaku yang menyimpang dari nemorana yang ada.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penangan

ketergantungan NAPZA harus didasarkan pada 2 (diadnapan
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penanganan yaitu rehabilitasi medis dan rehabilgasial. Rehabilitasi
medis adalah suatu proses kegiatan pengobatanaseagadu untuk
membebaskan pecandu dari ketergantungan NAPZA dayafit terkait

(komplikasi) lainnya, dengan maksud untuk memulihkdan/atau

mengembangkan kemampuan fisik, mental dan sosiatigpga yang

bersangkutan. Sedangkan rehabiltasi sosial adalatu proses kegiatan
pemulihan secara terpadu, baik fisik, mental mawgmsial, agar mantan
pecandu NAPZA dapat kembali melaksanakan fungsialsagalam

kehidupan bermasyarakat.

Dalam rangka memfasilitasi pelaksanaan penanganasalah
ketergantungan NAPZA ini, maka perlu didorong adapglayanan terapi
dan rehabilitasi bagi para pecandu NAPZA ini mel&ogramOne Stop
Centre (OSC). ProgranOne Stop CentrdOSC) ini merupakan tempat
pelayanan terapi dan rehabilitasi terpadu bagi pargyalahguna NAPZA,
mulai dari terapi medis (detoksifikasi, pemeriksadaboratorium,
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan psikis) dan rétzh perilaku (terapi
psikologi, terapi perilaku dan konseling) dilakukdadam satu atap. Selain
itu, aktivitas program tersebut juga melibatkanatgn ahli lain yang
profesional di bidangnya seperti pekerja sosialgydmerperan dalam

rangka penjangkauan dan pendampingan serta kormstksiZ2

2 Retno SusilowatieUrgensi Rehabilitasi Medis dan Sosial Korban Naikat dalam
http://media online bhirawa.comlUrgensi-Rehabilitasi-Medis-Sosial-KorbaMarkotikg diakses
pada tanggal 20 September 2010.
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Konseling adalah bagian yang penting dalam progpamulihan
bagi klien ketergantungan NAPZA. Konseling di rehtsi mempunyai
tujuan membantu klien untuk belajar hidup tamyags Dalam proses
rehabilitasi kebanyakan klien pecandu tidak bishadipkan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri dan mereka tidangetahui
kelemahan dan kekuatan/kelebihan mereka sendiri.hin@ga
diperlukanlah suatu bantuan guna membantu klienandalproses
pemulihannya, yaitu salah satunya dengan konsg&ling.

Secara umum Kkonseling adalah suatu proses mencétag
membantu klien secara interaktif dan dinamis yaagujuan mendorong
klien untuk memahami diri dan lingkungannya, mentbing klien
menentukan tujuan, membuat keputusan yang terbaknotivasi klien
untuk dapat beradaptasi, merubah sikap dan persgakingga masalah
atau krisisnya bisa terselesaikan.

Interaksi di dalam konseling yang terjadi antara @wang, yang
disebut konselor, yang lain adalah klien yang Imggang dalam kerangka
“profesional” dan diarahkan agar memungkinkan tiénga perubahan
“perilaku” pada klien. Konseling memberikan altdifalternatif
membantu klien dalam melepaskan dan merombak palaa,l
memungkinkan proses pengambilan keputusan dan nukaem

pemecahan-pemecahan yang tepat terhadap masalah.

% Abdi, Modul Pelatihan Petugas Rehabilitasi Sosial DalaglaRsanaan Program One
Stop Centre (OSC)Jakarta : Pusat Terapi & Rehabiltasi Badan N##&d\asional, 2006), him.
13.
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Konseling merupakan suatu usaha untuk mendorongbakan.
Seseorang datang kepada konselor, sebab ia tidp&t daenemukan
pemecahan masalahnya, bahkan kadang-kadang ia mdakpu secara

pasti menjelaskan apa yang tidak beres pada dirinya

H. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam péelihi adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripggbagai prosedur
penelitian yang akan menghasilkan data deskriptifijpa kata-kata tertulis
dan lisan dari informan baik individu atau kelompbkPenelitian ini
merupakan penelitian lapangan, maka data yang isemuuhkan adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh langsungldpangan.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan semua orang yang mesjatber/
informan yang dapat memberikan keterangan mengemasalah
penelitian?® Dalam mencapai tujuan dari penelitian ini yaitungeling
dalam proses rehabilitasi korban NAPZA, maka yaremjadi subyek

penelitian adalah sebagai berikut :

ZMoh. Natsir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 63.
suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pengantddakarta : Bina Aksara,
1998), him. 91.
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1) Pekerja sosial
Pekerja sosial yang menjalankan peran sebagai lkonde
PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta berjumFat{tujuh)
orang. Dari ke 7 (tujuh) pekerja sosial tersebwnyls dalam
penelitian ini membatasi 4 (empat) orang pekerjsiasosebagai
sumber informasi menyangkut konseling yang dijagankyaitu
kepada (Brother) Eko Prasetyo, (Brother) Nanangtik§a
(Brother) Winarno, (Brother) Purwoto.
2) Manager program
Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran umum
lembaga dan proses rehabilitasi korban NAPZA yaitakshnakan
di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta, penoielakukan
pencarian informasi kepada manager program yajada (Brother)
Sigit Alifianto.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian merupakan pokok persoalan dalartusu
kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini yang ra€enj obyek
penelitian adalah konseling yang mencakup tujuargsgs dan
pendekatannya dalam proses rehabilitasi korban MAEZ PSPP

Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancaraifiterview)

Wawancara adalah pengamatan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan unjakab secara
lisan pula. Ciri utama dari wawancara atau intevwidalah kontak
langsung dengan tatap muka aniatarviewerdan sumber informa$i.
Sehubungan dengan obyek penelitian ini, maka pemé&ngadakan
wawancara secara perorangan yaitu kepada 4 (epglat)ja sosial dan
manager program. Metode wawancara yang penuliskgandalam
penelitian ini adalah wawancara secara langsungiphewawancara
secara mendalam terhadap informan/subyek penelitian

b. Observasi/ pengamataan

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacas&cara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyekelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang di lakukan terlanagk di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehinggaserved berada
bersama objek yang diselidiki, disebut observasgdang?’ Metode
observasi ini penulis lakukan dengan mengamatasitdan kondisi
PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta. Di samptu, metode
observasi ini penulis gunakan untuk melihat selzargsung bagaimana
konseling yang dilakukan, sarana pra sarana yamged® untuk

konseling, serta sikap dan gerak tubuh dari informa

%Rachman, MamanStrategi dan Langkah-langkah PenyusungBemarang: IKIP
Semarang Press., 1999), him. 83.
#pid, him. 77
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengendiahaltau
variabel berupa catatan, prasasti, agenda dan aiepatf Metode
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa assgp yang terdapat
di Panti Sosial Pamardi Putra Dinas Sosial ProvihsiYogyakarta,
yaitu profil panti dan data-data tentang konseling.
4. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data, penulis mempégartaknik
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pelksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwl%&a it
Teknik triangulasiyang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
pemeriksaan dengan membandingkan dan mengecek loirkjat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh meiahktu dan alat yang
berbeda. Dalam hal ini keabsahan data dicapai derjgkan: a)
membandingkan data hasil pengamatan dengan dath wesancara
dengan ke empat pekerja sosial, b) membandingksinviavancara yang
sama dengan waktu yang berbeda, ¢c) membandingleayaag dikatakan
pekerja sosial satu dengan yang lain tentang sipealitian dengan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu, d) membandingkadaan dengan

perspektif pekerja sosial dengan berbagai pendirapandangan pekerja

28Arikunto, Suharsimi., Prosedur Penyusunan Suatu Pendekatan Prak{dkkarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 236
bid, him. 178.
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sosial lainnya, e) membandingkan hasil wawancargate isi dokumen
yang berkaitari’
5. Analisis data penelitian

Analisis berarti menguraikan atau memisah-misahkagnganalisa
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitiabersifat diskriptif
analisis yang merupakan proses pengambilan sebeadlittan. Dalam
penelitian ini, maka digambarkan bagaimana kongejiang mencakup
tujuan, proses dan pendekatan konseling dalam spresabilitasi korban
NAPZA di Panti Sosial Pamardi Putra Dinas SosialoviPsi
D.l.Yogyakarta.

Pada tahap awal penyusun melakukan penelitiarpdntzan dengan
menggunakan wawancara atau observasi yang disdtajg pengumpulan
data. Karena data yang dikumpulkan banyak maksal&adreduksi data,
setelah direduksi kemudian diadakan sajian datagu®epulan data juga
digunakan untuk penyajian data, selain itu penguampwata juga
digunakan untuk penyajian data. Apabila ketigapahaersebut selesai di

lakukan, maka diambil keputusan atau verifikasi.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam skripsi ini terdapat empat bab bahasan genelyaitu terdiri dari:
1. Bab |, yang merupakan pendahuluan. Dalam bab insikan beberapa

pokok bahasan, yaitu penegasan judul, latar betpkaamsalah, rumusan

3%bid, him. 179.
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianiakapustaka, kerangka

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasa

2. Bab I, yang merupakan gambaran umum dan prosebitighsi korban di

PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogykarta. Pada @b berisikan

tentang:

a.

Gambaran umum PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Ycayak
mencakup sejarah berdiri, visi dan misi, lokasiulgur organisasi,
tugas pokok.

Proses rehabilitasi korban NAPZA di PSPP Dinas &oBrovinsi
D.l.Yogyakarta, mencakup tahapan proses rehabilitgaitu

rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.

3. Bab lll, yang merupakan hasil penelitian. Pada ibatberisikan tentang

tujuan, proses, dan pendekatan konseling yangadiah di PSPP Dinas

Sosial Provinsi D.l.Yogyakarta.

4. Bab 1V, yang merupakan penutup. Pada bab ini eamsitentang

kesimpulan dan saran.
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BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan atas beberapa paparan dan penjelastn BaB
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwadlorg dalam proses
rehabilitasi korban NAPZA di PSPP Dinas Sosial RrsivD.l.Yogyakarta
merupakan bagian integral dalam program pemulilzayn fesiden. Konseling
merupakan salah satu faktor pendukung dalam raogkak memulihkan
perilaku dan interaksi sosial residen ke tengah yarakat, dengan
mendengarkan semua keluhan residen selama memjekailitasi sehingga
akan memperkuat motivasi residen untuk sembubh.

Uraian di atas tercermin dari tujuan, proses, dardpkatan konseling
sebagai berikut :

1. Tujuan konseling sesuai dengan tujuan dari proseshilitasi sosial yaitu
lebih kepada aspek psikologis dan sosial. Ke djueah tersebut memiliki
maksud sama vyaitu dalam rangka untuk membantu eresidencapai
keberfungsian sosialnya kembali.

2. Di lihat dari prosesnya, konseling akan terjadi aleiw-waktu yaitu mulai
dari tahap awal sampai tahap lanjutan sesuai dekehuntuhan residen
sehingga dengan hal ini akan mempermudah residermdaemulihan.
Adapun tahapan proses konseling yang dilakukan indala membangun

hubungan interpersonal, pembukaan masalah, pemjelanasalah,
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penggalian latar belakang masalah, penyelesaiaalamsian komitmen
melakukan kegiatan.

3. Pendekatan konseling yang sering digunakan olebdtonyaitu konseling
Rational Emotive Therapy(RET) dan konseling Realitas. Ke dua
pendekatan konseling tersebut menekankan pada up&yla memberikan
kemudahan residen dalam memahami masalahnya, memak&uatan
dan kelemahannya, serta memahami potensi yang beigomakannya

untuk menyelesaikan masalahnya.

B. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperclaigan yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan para pekerja sosial/konselor di PSPRaDBosial Provinsi
D.l.Yogyakarta untuk lebih meningkatkan kualitastekeampilan dan
pengetahuan dalam memberikan layanan bantuan kums&kepada
residen.

2. Diharapkan pihak PSPP Dinas Sosial Provinsi D.lyasgrta melakukan
suatu upaya pembangunan sarana dan prasarana gamg bda dan
melakukan suatu upaya pembenahan sarana dan peagarsg telah ada
untuk meningkatkan kualitas pelayanannya.

3. Selain pihak PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogy@kpemerintah yang
dalam hal ini Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogyakaitzga diharapkan

memberikan perhatian cukup serius dalam mengembangian
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meningkatkan kualitas pelayanan PSPP Dinas Sosiebvirgi

D.l.Yogyakarta, terutama dalam melengkapi saranma gtasarana yang
dibutuhkan oleh pihak PSPP Dinas Sosial Provinsi¥Dgyakarta. karena
sarana dan prasarana sebagai penunjang terhadagdm®n sistem dan

pelayanan di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Yogstaka
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PEDOMAN WAWANCARA

1.Bagaimana sgarah berdirinya PSPP Dinas Sosiad Provins
D.l.Y ogyakarta?

2.Bagaimana proses pelaksanaan rehabilitass terhadap  korban
penyalahgunaan NAPZA yang dilakukan?

3. Bagaimana kedudukan konseling di dalam proses rehabilitasi tersebut?

4. Apakah setiap pekerja sosia di PSPP Dinas Sosia Provins
D.l.yogyakarta menjalankan perannya sebagal konselor? Seperti apa
dalam pel aksanaannya dilapangan?

5. Untuk tujuan apa layanan konseling disediakan?

6. Bagaimana proses/ tahap-tahapan konseling tersebut?

7. Apasga pendekatan konseling yang digunakan?



A. Data Pribadi
Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ahmad Huda

Email : ahda_sajal2@yahoo.com

: Ahmad Huda

Tempat, tanggal Lahir: Klaten, 12 September 1986

Jenis kelamin
Status
Agama
Alamat rumah

Nama ayah
Namaibu

: Laki-Laki

: Belum Menikah

> Islam

: Kembang Gede, Jagalan, Karang
Nongko, Klaten

: M. Mawardi

: Sunijati

B. Latar Belakang Pendidikan

1993-1999
1999-2002
2002-2005
2005-2011

C. Pengalaman

: SDN |1 Jagalan, Karang Nongko, Klaten
: SMPN | Karang Nongko, Klaten

: SMAN | Karang Nongko, Klaten

- UIN Sunan Klaijaga Y ogyakarta

Kuliah Kerja Lapangan di PSPP Dinas Sosial Provinsi D.l.Y ogyakarta.
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